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ABSTRAK

Alhidayat Pengar uh penerapan model pembelajaran Quantum teaching
terhadap hasil belagjar Menerapkan Teknik Elektronika
Analog dan Digital Kelas x Teknik Komputer Jaringan
Smkn 3 Pariaman

Permasalahan pada penelitian ini adalah masih banyaknya siswa kelas X di
SMK Negeri 3 Pariaman yang memperoleh hasil belgjar di bawah standar ketentuan
minimum. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa diantaranya
metode pembelgjaran, motivasi siswa, serta strategi belgjar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar perbedaan Pengaruh penerapan  model
pembelgaran Quantum teaching terhadap hasil belgar Menerapkan teknik
elektronika analog dan digital Kelas X Teknik Komputer Jaringan Smkn 3 Pariaman
2013/2014.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan eksperimen untuk melihat
perbandingan hasil belgjar siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMK
Negeri 3 Pariaman. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random
sampling. Kelas eksperimen adalah kelas X TKJ A yang menggunakan model
pembelgjaran Quantum teaching dan kelas X TKJ B yang menggunakan model
pembelgaran langsung. Data dikumpulkan menggunakan tes hasil belgjar berupa
soal essay sebanyak 15 butir soal untuk pretest dan 5 butir soal untuk setiap posttest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata
80,96 yang lebih dari rata-rata kelas kontrol yaitu 70,24. Nilal rata-rata gain kelas
eksperimen sebesar 17,36 dan gain kelas kontrol sebesar 7,64. Hasil uji hipotesis
didapat nilai p= 0,001 (0,001<0,05) sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Berarti,
terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belgar antara siswa
yang menggunakan metode pembelgjaran quantum teaching dengan hasil belgar
siswa yang tidak menggunakan metode pembelgjaran langsung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan guru menyampaikan materi pelgaran, tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan menguasai materi. Akan tetapi ada
faktor lain yang harus dikuasai sehingga ia mampu menyampaikan
secara profesional. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.
14 tahun 2005 tentang kompetensi guru mencakup empat dimensi.
Pertama, dimensi kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan
guru mengelola pembelgaran peserta didik dan pengelolaan kelas.
Kedua, dimensi kompetensi professional, kemampuan penguasaan
materi secara luas dan mendalam. Ketiga, dimensi kompetensi
kepribadian (personal), merupakan kemampuan pribadi yang mantap,
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi
peserta didik. Keempat, dimensi komunikasi sosial, kemampuan guru
berkomunikasi serta berinteraksi secara efektif dan efisen dengan
peserta didik, sesama guru, orang tua atau wali, dan masyarakat
sekitar. Keempat kompetensi ini harus berkembang secara selaras dan
tumbuh terbina dalam kepribadian guru. Sehingga dengan memiliki
empat kompetensi dasar guru dapat mengerahkan kemampuan dan
keterampilan mengajar secara professional, untuk meningkatkan hasil

belgjar siswa.



Hasil belgar merupakan suatu indikator untuk menentukan
kualitas pembelgaran, bila hasil belgar yang dicapai oleh rata-rata
siswa baik maka kualitas pembelgjaran dikatakan baik begitu juga
sebaliknya. Faktor guru memegang peranan penting karena peran
guru sebaga fasilitator, aktifator, dan motivator yang akan sangat
menentukan keberhasilan belgar siswa. Hasil belgar yang ingin
dicapai harus tercermin dalam tujuan penggaran (tujuan
instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses
belajar mengagjar. Juga dapat diartikan hasil belgjar merupakan hasil
kegiatan dari belgar dalam bentuk pengetahuan sebaga akibat dari
perlakuan atau pembelgjaran yang dilakukan siswa dengan kata lain
hasil belgjar merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses belgjar.

Kenyataan di lapangan berdasarkan pengamatan dan keterangan
yang diperoleh dari guru di SMKN 3 Pariaman, bahwa hasil belgjar
siswa berdasarkan standar kelulusan untuk mata pelgaran
Menerapkan Teknik Elektronika Analog Dan Digital (MTEADD)
belum bisa tercapai. Hal ini dibuktikan pada hasil belgar ujian
semester | tahun 2011/2012 dapat dilihat pada Tabel 1. Proses belgjar
mengagar model pembelgaran langsung, siswa mencatat materi
kemudian guru menjelaskan. Jika materinya pengenalan komponen,
guru membawa contoh komponen tersebut dan menjelaskan sedikit
tentang komponen kepada siswa, misalnya untuk membaca nilai

komponen guru memberi contoh, dan dilanjutkan latihan yang akan



diselesaikan oleh siswa. Menurut Mohamad (2011: 16) menyatakan
bahwa “Model pengagjaran langsung adalah sebuah pendekatan yang
mengajarkan keterampilan-keterampilan dasar dimana pelgaran
sangat berorientasi pada tujuan dan lingkungan pembelgjaran yang
terstruktur secara ketat”. Model pembelgaran langsung dapat berupa
ceramah, praktek dan latihan, ekspositori, dan questioner.

Tabel |. Persentase Ketuntasan Hasll Belajar Ujian Semester |
Tahun Pelgjaran 2011/2012. Kelas X Teknik Komputer

Jaringan Mata Pelajaran Menerapkan Teknik Elektronika
Analog dan Digital di SMKN 3 Pariaman.

Ujian Semester
- ) Rata-
No Keas Tuntas= 70 Tidak tuntas <70 Rata
Jumlah | oo cntase | UM | o tase | KOS
Siswa Siswa
1 [XTKJA 11 44 % 14 56 % 63,04
2 |IXTKJIB 12 48 % 13 52 % 66,27

Sumber: Guru Mata pelajaran Menerapkan Teknik Elektronika Analog dan
Digital kelas X TKJ SMKN 3 Pariaman.

Tabel 1 memperlihatkan kelas X TKJ A rata-rata kelas 63.04
dan X TKJ B 66.27, itu artinya hasil belgar yang diperoleh oleh
siswa dalam mata pelgjaran Menerapkan Teknik Elektronika Analog
dan Digita (MTEADD) mash di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu di atas
70,00 (untuk rentang nila 0 — 100). Rendahnya hasil belgar bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Slameto (2003) “Faktor
internal dan eksternal, faktor internal adalah menyangkut seluruh
pribadi termasuk kondisi fisk maupun mental atau psikis. Faktor

interna ini sering disebut faktor instrinsk yang meliputi kondis




fisiologi dan kondis psikologis yang mencakup minat, kecerdasan,
bakat, motivasi, dan lain-lain. Faktor eksternal yaitu faktor yang
bersumber dari luar diri individu yang bersangkutan. Faktor ini sering
disebut dengan faktor ekstrinsik yang meliputi segala sesuatu yang
berasal dari luar diri individu yang dapat mempengaruhi prestasi
belgjarnya baik itu di lingkungan sosial maupun lingkungan lain”.
Dari pendapat di atas ada beberapa hal yang ditemui saat observasi
lapangan yang mempengaruhi hasil belgar, yaitu kurang tepatnya
model yang digunakan, disiplin, kurangnya pemanfaatan media
pustaka, belum lengkapnya sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
sekolah, serta kurangnya minat belgjar siswa terhadap mata pelajaran
MTEADD. Berdasarkan beberapa penyebab tersebut diperkirakan
kurang tepatnya model pembelgaran yang digunakan membuat nilai
siswamasih banyak yang berada di bawah KKM.

Model pembelgjaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembel gjaran
d kelas. Mode pembelgaran mengacu pada pendekatan
pembelgaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan penggaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelgaran,
lingkungan pembel gjaran, dan pengel olaan kelas.

Pemilihan model pembelgjaran ada beberapa faktor yang harus
jadi dasar pertimbangan yaitu: Berpedoman pada tujuan, perbedaan

individual anak didik, kemampuan guru, sifat bahan pelgaran, situasi



kelas, dan kelengkapan fasilitas. Memperhatikan beberapa faktor
pertimbangan tersebut, guru dapat menentukan model pembelgaran
yang tepat digunakan, menggunakan satu model pembelgaran sgja
atau mungkin menggunakan kombinasi dari beberapa model
pembel g aran.

Dari permasalahan yang ada, dapatlah suatu gambaran bahwa
penyebabnya diperkirakan belum tepatnya model pembelajaran yang
digunakan pada mata pelggaran MTEADD dikarenakan selama ini
saat Proses Belgar Menggar (PBM) masih menggunakan model
pembelgaran langsung bertumpu pada kemampuan siswa untuk
mengasimilasikan informasi melalui kegiatan mendengar, mengamati,
dan mencatat, sehingga dengan model pembelgaran tersebut
membuat siswa menjadi bosan, tidak semua siswa memiliki
keterampilan dalam hal-hal tersebut, guru mash harus
mengajarkannya kepada siswa, namun kenyataannya siswa masih
belum mampu memahami keseluruhan materi MTEADD tersebut
karena ada materi yang harus dijelaskan namun membutuhkan
keaktifan dari siswa agar materi bisa dimengerti sepenuhnya, oleh
karena itu, untuk membuat suasana aktif di kelas diharapkan guru
menggunakan model Quantum Teaching. Karena Quantum Teaching
melibatkan siswa, maka saat proses pembelgaran perhatian murid
dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru,

sehingga hal yang penting itu dapat diamati secarateliti.



Quantum Teaching merupakan model pembelgaran yang
menyenangkan serta menyertakan segala dinamika yang menunjang
keberhasilan pembelgjaran itu sendiri dan segala keterkaitan,
perbedaan, interaks serta aspek-aspek yang dapat memaksimalkan
momentum untuk belgjar. Menurut De Porter (2010:37), “Quantum
Teaching hampir sama dengan sebuah simfoni yang di dalamnya
banyak unsur atau faktor yang berpadu dan mewarnai hasil akhir yang
indah”. Disinilah peran seorang pendidik akan sangat menentukan
keberhasilan siswa dalam belgar. Secara garis besar, seorang
pendidik harus mampu mengembangkan kreatifitas pembelgaran
melalui dua unsur yaitu konteks dan konten. Konteks disini berarti
pendidik berupaya menciptakan lingkungan yang mendukung,
menciptakan suasana yang harmonis, membangun sebuah
keseimbangan sebagai landasan yang kuat dan menginterpretasi
rancangan belgar yang dinamis. Sedangkan konten meéliputi
penyajian dari persigpan pembelgjaran, menciptakan fasilitas yang
prima serta mengajarkan dan memanfaatkan keterampilan yang ada.
Rancangan model Quantum Teaching menggunakan tumbuhkan,
alami, namai, demonstrasikan, ulangi dan rayakan.

Bertolak dari observas lapangan yang ditemui kurangnya
respon siswa terhadap mata pelgjaran MTEADD. Maka dari itu

peneliti beranggapan bahwa model pembelgjaran Quantum Teaching



akan mampu membuat siswa aktif di kelas dan melibatkan siswa
secaralangsung dalam PBM.

Berdasarkan latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ~ dengan  judul “Pengaruh  Penerapan Mode
Pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Hasl Belajar
Menerapkan Teknik Elektronika Analog dan Digital Kelas X
Teknik Komputer Jaringan SMK N 3 Pariaman”.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi
masal ah dalam pembelgjaran, yaitu sebagai berikut:

1. Hasil belgar siswa pada mata pelgjaran MTEADD 52% di bawah
KKM.

2. Kurangnya interaksi belgiar antara siswa dan guru di dalam kelas
sehingga keaktifan siswa dalam pembel gjaran juga rendah.

3. Kurangnyaminat belgjar siswaterhadap mata pelgjaran MTEADD.

4. Belum tepatnya penggunaan model pembelgjaran.

5. Belum digunakan model pembelgjaran Quantum Teaching.

Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan serta kemampuan yang
terbatas, maka masalah penelitian ini dibatas pada “pengaruh
penerapan model pembelgjaran Quantum Teaching terhadap hasil
belgjar Teknik Elektronika Analog dan Digital siswa kelas X Teknik

Jaringan Komputer SMK N 3 Pariaman”.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat
pengaruh penerapan model pembelgjaran Quantum Teaching terhadap
hasil belgjar mata pelajaran Menerapkan Teknik Elektronika Analog
dan Digita siswa kelas X Teknik Jaringan Komputer SMK N 3
Pariaman?”.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan
seberapa besar pengaruh penerapan model pembelgaran Quantum
Teaching, terhadap hasil belgar, siswa kelas X Teknik Komputer
Jaringan SMKN 3 Pariaman, pada mata pelgaran Menerapkan
Teknik Elektronika Analog dan Digital.

F. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian adalah:

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belgjar.

2. Bagi guru, bahan pertimbangan dalam memilih  model
pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

3. Bagi sekolah, salah satu aternatif untuk meningkatkan mutu

pendidikan.
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